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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Pesta sekolah di Desa Pongkor menggambarkan nilai solidaritas yang 

terinternalisasi dalam kehidupan sosial serta tradisi masyarakat setempat. Pesta 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai sarana penggalangan dana untuk 

mendukung pendidikan anak-anak, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai luhur 

yang telah diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang. Pesta sekolah 

mengandung makna solidaritas melalui gotong royong dan tanggung jawab 

sosial yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. Di tengah kondisi sosial dan 

ekonomi yang penuh tantangan, pesta sekolah menjadi jembatan yang 

menghubungkan berbagai elemen masyarakat untuk bersama-sama mendukung 

pendidikan anak-anak. 

Pesta sekolah memerlukan partisipasi aktif seluruh warga, mulai dari 

orangtua, guru, hingga anggota masyarakat. Tujuan utamanya adalah 

menciptakan rasa solidaritas yang mendalam, memperkuat ikatan antarwarga, 

serta mendorong kepedulian bersama terhadap pendidikan anak-anak. Dalam 

kondisi sosial dan ekonomi yang penuh tantangan, pesta sekolah menjadi sarana 

untuk menghubungkan berbagai elemen masyarakat demi mendukung 

pendidikan generasi muda. Partisipasi aktif dari seluruh warga menciptakan 

solidaritas yang kokoh, mempererat hubungan antarwarga, dan mendorong rasa 

kepedulian bersama terhadap pendidikan. Setiap anak yang meraih prestasi 

menjadi simbol keberhasilan individu sekaligus simbol keberhasilan kolektif 

komunitas. Keberhasilan mereka adalah kemenangan bersama yang patut 

dirayakan, menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap masa depan 

generasi muda. Dengan demikian, pesta sekolah di Desa Pongkor lebih dari 

sekadar tradisi untuk mendukung pendidikan anak-anak, melainkan juga 

memperkokoh solidaritas sosial dan kebersamaan dalam masyarakat yang lebih 

luas. Tradisi ini telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat 

setempat. 
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Tradisi pesta sekolah ini berkembang dari tradisi Wuat Wa’i, yang 

awalnya bertujuan untuk membekali seseorang yang akan merantau, namun kini 

lebih fokus pada mendukung pendidikan anak-anak yang akan melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi. Tradisi ini dilaksanakan melalui perjamuan makan, minum, 

dan rekreasi bersama sebagai bentuk tolong-menolong tanpa pamrih yang 

mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas. Setiap pelaksanaan pesta 

sekolah melibatkan seluruh warga desa dalam memberikan sumbangan dana atau 

bantuan lainnya. Proses pertemuan yang disebut kumpul kope (pertemuan 

keluarga) menjadi contoh nyata dari kerja sama yang terjalin untuk mewujudkan 

cita-cita bersama. Melalui budaya gotong royong, masyarakat Desa Pongkor 

berhasil mengatasi masalah pendidikan tanpa beban aturan yang mengikat. 

Keikutsertaan atau ketidakikutsertaan dalam tradisi ini tidak dijadikan alasan 

untuk saling menyalahkan, karena setiap warga memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap cita-cita bersama. Pesta sekolah, selain sebagai sarana penggalangan 

dana, juga mempererat hubungan sosial dan memperkuat rasa kebersamaan. 

Tradisi ini membangun komunitas yang lebih harmonis, di mana kepedulian 

terhadap pendidikan dan masa depan anak-anak mengikat seluruh anggota 

masyarakat dalam mencapai tujuan bersama. 

Solidaritas yang terwujud dalam pesta sekolah sejalan dengan ajaran 

sosial Gereja, yang menekankan pentingnya kepedulian terhadap sesama sebagai 

tanggung jawab moral umat beriman dalam membangun komunitas yang lebih 

baik. Dalam pesta sekolah, masyarakat diajak untuk berkontribusi dalam 

berbagai bentuk baik materi, tenaga, maupun ide yang menunjukkan bahwa 

usaha ini adalah tanggung jawab bersama. Kesadaran akan pentingnya 

kontribusi kolektif ini menciptakan rasa saling percaya dan penghargaan 

terhadap peran masing-masing dalam mendukung pendidikan anak-anak. Pesta 

sekolah juga berfungsi sebagai media untuk mengembangkan nilai-nilai moral 

dan etika di masyarakat. Dalam suasana suka cita, nilai kebersamaan dan gotong 

royong diajarkan langsung kepada generasi muda, membentuk karakter mereka 

melalui interaksi sosial dalam perayaan ini. Tradisi ini mengajarkan bahwa 

pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga melalui 

pengalaman sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan demikian, pesta sekolah bukan hanya sarana untuk menggalang 

dana, tetapi juga alat penting dalam mendidik karakter dan membangun 

solidaritas sosial di tengah masyarakat yang semakin didorong oleh 

individualisme. Dengan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan tanggung 

jawab sosial, pesta sekolah membuktikan bahwa solidaritas dalam tindakan 

nyata dapat mengatasi tantangan sosial dan memperkuat kesatuan komunitas. 

Pesta sekolah di Desa Pongkor memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter masyarakat dan memupuk rasa kepedulian terhadap 

sesama. Pesta ini juga menjadi landasan bagi pembangunan masyarakat yang 

lebih inklusif, adil, dan sejahtera. Implikasinya bagi karya pastoral Gereja adalah 

bahwa Gereja dapat memanfaatkan pesta sekolah sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial yang sejalan dengan ajaran Gereja, seperti 

solidaritas, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. Gereja dapat mendorong 

umat untuk berpartisipasi aktif dalam mendukung pendidikan dan mempererat 

kebersamaan dalam komunitas. Selain itu, pesta sekolah menjadi sarana untuk 

menumbuhkan solidaritas dalam tindakan nyata, di mana umat Gereja 

berkontribusi untuk kesejahteraan bersama. Pesta sekolah juga memberikan 

kesempatan bagi Gereja untuk mengajak umat memahami pentingnya kontribusi 

sosial dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan rasa tanggung jawab 

terhadap masa depan anak-anak dan masyarakat. Dengan demikian, pesta 

sekolah bukan hanya sarana penggalangan dana untuk mendukung pendidikan 

anak-anak, tetapi juga alat penting dalam karya pastoral Gereja yang mendukung 

terciptanya komunitas yang lebih peduli, adil, dan sejahtera. Melalui keterlibatan 

aktif dalam pesta sekolah, Gereja berperan dalam memperkuat rasa kebersamaan 

dan solidaritas di tengah tantangan sosial yang ada. 

5.2 Usul dan Saran 

Pesta sekolah adalah salah satu tradisi yang masih dilestarikan oleh 

masyarakat Desa Pongkor hingga saat ini. Tradisi ini memiliki nilai yang sangat 

berharga dan manfaat yang besar bagi kehidupan masyarakat setempat. 

Keberadaan pesta sekolah memberikan dampak positif dalam bidang pendidikan, 

membuka peluang bagi generasi muda Desa Pongkor untuk mengejar pendidikan 

tinggi. Selain itu, pesta sekolah memiliki makna yang mendalam dalam 
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mempererat persaudaraan, kebersamaan, rasa kepedulian, gotong royong dan 

membangun kekompakan sebagai komunitas sosial. Oleh karena itu, dalam 

karya ilmiah ini, Peneliti memberikan beberapa rekomendasi bagi generasi 

muda, orangtua, masyarakat Desa Pongkor dan agen pastoral Gereja. 

5.2.1 Untuk Generasi Muda Masyarakat Desa Pongkor 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dan menjadi kebutuhan utama 

dalam kehidupan manusia, terutama di era digital seperti sekarang. Kompetensi 

dan keterampilan usaha adalah modal yang harus dimiliki oleh setiap orang 

untuk menghadapi perubahan dan perkembangan yang berbasis teknologi. 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan ini sudah dirasakan oleh orangtua dan 

masyarakat setempat. Upaya orangtua untuk membiayai pendidikan anak-anak 

mereka, yang juga didukung oleh masyarakat melalui pesta sekolah , menjadi 

bentuk dukungan besar terhadap masa depan generasi muda. Oleh karena itu, 

Peneliti menyarankan agar generasi muda Desa Pongkor memiliki kemauan kuat 

untuk belajar dan mencapai cita-cita mereka. Namun, memiliki kemauan untuk 

bersekolah saja tidaklah cukup. Keinginan untuk belajar harus diwujudkan 

dalam semangat juang yang tinggi, karena pendidikan tidaklah mudah. Hasil dari 

perjuangan yang keras menjadi bukti bahwa kerja keras dan pengorbanan 

orangtua serta seluruh warga desa tidak akan sia-sia. 

5.2.2 Untuk Orangtua 

Di tengah situasi di mana tanah sebagai warisan dari orangtua semakin 

berkurang, pendidikan formal menjadi modal yang sangat penting bagi masa 

depan anak-anak mereka. Peran orangtua adalah mendorong anak-anak untuk 

memiliki semangat untuk bersekolah dan belajar. Dalam memilih bidang studi 

dan keahlian, Peneliti menyarankan agar orangtua menyesuaikan pilihan anak-

anak mereka dengan bakat dan minat, bukan sekadar keinginan orangtua. Hal ini 

penting agar anak tidak merasa terbebani dengan ambisi orangtua dan bisa 

belajar dengan penuh semangat sesuai dengan kemampuan mereka. Orangtua 

perlu mengenal dengan baik karakter dan bakat anak-anak mereka agar dapat 

memahami apakah pilihan anak sesuai dengan minat mereka atau hanya sekedar 

ikut-ikutan.  
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Selain itu, mendorong anak-anak untuk bersekolah berarti orangtua harus 

siap bekerja keras untuk menanggung biaya pendidikan. Mengenai dana 

pendidikan, Peneliti mengingatkan agar orangtua tidak bergantung sepenuhnya 

pada hasil dari tradisi pesta sekolah. Orangtua juga harus berusaha keras karena 

dana yang terkumpul dari tradisi ini mungkin tidak cukup untuk menutupi 

seluruh kebutuhan pendidikan anak. Selain itu, orangtua perlu bijak dalam 

mengelola penggunaan dana yang terkumpul dari pesta sekolah . Uang yang 

diberikan oleh warga dalam tradisi ini sebaiknya digunakan untuk biaya 

pendidikan, bukan untuk membangun rumah atau membeli barang mewah. Oleh 

karena itu, selain digunakan untuk menutupi pengeluaran tradisi, dana yang 

terkumpul harus diperuntukkan untuk kebutuhan pendidikan anak. Orangtua 

juga perlu mengontrol penggunaan dana tersebut agar anak tidak 

menggunakannya dengan cara yang tidak produktif. 

5.2. 3 Untuk Pemerintah Desa 

 Pemerintah Desa Pongkor perlu mengambil peran aktif dalam 

mendukung dan memfasilitasi pesta sekolah sebagai wujud nyata nilai solidaritas 

yang sejalan dengan Ajaran Sosial Gereja. Dengan mendorong partisipasi 

seluruh lapisan masyarakat dan menjalin kerja sama dengan Gereja lokal, 

pemerintah desa dapat memperkuat kebersamaan dan rasa tanggung jawab 

sosial. Peran ini penting untuk memastikan pesta sekolah tidak hanya menjadi 

tradisi, tetapi juga menjadi wahana pengembangan nilai sosial dan spiritual. 

Melalui dukungan ini, pemerintah desa berkontribusi pada pembentukan 

komunitas yang harmonis dan mendukung karya pastoral Gereja secara lebih 

efektif. 

5.2.4 Untuk Agen Pastoral Gereja 

Agen pastoral Gereja memainkan peran aktif dalam memperkuat pesta 

sekolah dengan menekankan nilai-nilai solidaritas, kepedulian, dan pendidikan 

dalam ajaran Kristiani. Gereja dapat mengorganisir kegiatan yang melibatkan 

masyarakat, seperti seminar atau lokakarya yang mengedukasi orangtua tentang 

pentingnya mendukung pendidikan anak. Melalui aktivitas ini, tokoh Gereja bisa 

menyampaikan pesan moral bahwa investasi pada pendidikan anak adalah 
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bagian dari tanggung jawab bersama yang mendasar dalam komunitas, sejalan 

dengan nilai-nilai yang diusung oleh Gereja kegiatan ini tidak hanya akan 

membangun kesadaran, tetapi juga menguatkan hubungan antara anggota 

masyarakat, serta mempertegas peran Gereja sebagai pusat solidaritas. 
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Maor, Anton. Warga Masyarakat Desa Pongkor, pada 08 Januari 2025 di 

Pongkor. 

Nakeng, Pice. Warga masyarakat Pongkor, pada 11 Januari 2025 di Desa 

Pongkor 
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Nanul, Heliana. Warga masyarakat Pongkor, pada 10 Januari 2025 di Desa 

Pongkor. 

Ndaung, Amelia. Warga masyarakat Pongkor, pada 12 Januari 2025 di Desa 

Pongkor. 

Ogol, Viktorius. Warga Masyarakat Desa Pongkor, pada 11 Januari 2025 di 

Pongkor. 

Petor, Stanis . Tua adat di Desa Pongkor, pada 04 Januari 2025 di Pongkor. 

Podok, Florianus. Warga masyarakat Pongkor, pada 12 Januari 2025 di Desa 

Pongkor. 

Rambung, Ansel. Warga masyarakat Pongkor, pada 11 Januari 2025 di Desa 

Pongkor. 

Saung, Sabina. Warga Masyarakat Desa Pongkor, pada 07 Januari 2025 di 

Pongkor. 

Stanis Lodok, Stanis. Tua adat di Desa Pongkor, pada 04 Januari 2025 di 

Pongkor. 

Tantu, Gregoris. Kepala Desa Pongkor, pada 12 Januari 2025 di Desa Pongkor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


